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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas penerapan model ekonomi berbasis komunitas dalam pengelolaan Dana 

Desa di Desa Tende, Kecamatan Galang, Kabupaten Tolitoli. Urgensi penelitian ini didasarkan pada rendahnya pemanfaatan Dana 

Desa yang masih dominan pada pembangunan fisik dibanding pemberdayaan ekonomi masyarakat. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR), dengan melibatkan perangkat desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Tim Pelaksana 

Kegiatan (TPK), dan masyarakat sebagai subjek aktif. Data dikumpulkan melalui Focus Group Discussion (FGD), wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan partisipasi masyarakat 

dalam musyawarah desa dari 42% menjadi 71% setelah penerapan model. Implementasi pilot project usaha pengolahan hasil 

pertanian meningkatkan pendapatan anggota sebesar 17%. Faktor pendukung meliputi komitmen pemerintah desa, potensi sumber 

daya alam, dan dukungan regulasi. Hambatan utama adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, akses pasar, serta 

rendahnya literasi manajerial. Kesimpulannya, model ekonomi berbasis komunitas terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan 

Dana Desa dan dapat direplikasi pada desa lain dengan karakteristik serupa.  

Keywords: Dana Desa; Ekonomi Komunitas; Pemberdayaan Masyarakat; Kemandirian Desa; Pembangunan Partisipatif 

Abstrak: This study aims to evaluate the effectiveness of implementing a 

community-based economic model in the management of Village Funds in Tende 

Village, Galang District, Tolitoli Regency. The urgency of this research lies in the 

underutilization of Village Funds, which remain predominantly allocated to 

physical infrastructure rather than community economic empowerment. The 

research employed a Participatory Action Research (PAR) approach, involving 

village officials, the Village Consultative Body (BPD), the Activity 

Implementation Team (TPK), and community members as active stakeholders. 

Data were collected through focus group discussions (FGDs), in-depth 

interviews, participatory observation, and document reviews. The findings 

indicate a significant increase in community participation in village 

deliberations, rising from 42% to 71% following the model’s implementation. 

The pilot project on agricultural product processing also generated a 17% 

increase in members’ household income. Supporting factors include strong 

commitment from village authorities, the availability of local natural resources, 

and regulatory support. Conversely, major constraints consist of limited human resource capacity, restricted market access, and low 

managerial literacy. In conclusion, the community-based economic model has proven effective in enhancing Village Fund 

management and household economic independence, and it has the potential to be replicated in other villages with similar socio-

economic characteristics.  

Keywords: Village Fund; Community Economy; Community Empowerment; Village Self-Reliance; Participatory Development 

 

DOI: https://doi.org/ 10.47134/aksiologi.v6i2.444  

*Correspondensi:  Mohammad Sawir  

Email: moh.sawir@umada.ac.id 

 

Received: 15-04-2026 

Accepted: 21-04-2026 

Published: 22-04-2026 

 

Copyright: © 2021 by the authors. Submitted for 

possible open access publication under the 

terms and conditions of the Creative Commons 

Attribution (CC BY) license 

(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).  

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi
mailto:nursam012@gmail.com
mailto:moh.sawir@umada.ac.id
mailto:mudatsir@stiemujahidin.ac.id
https://doi.org/10.xxxxx/xxxxx
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


AKSIOLOGI: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume: 6, Nomor 2, 2026 334 of 344 

 

 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi  

Pendahuluan 

Pengelolaan Dana Desa merupakan salah satu instrumen strategis pemerintah dalam 

mendorong pembangunan yang merata, meningkatkan kesejahteraan, serta mewujudkan 

kemandirian desa secara berkelanjutan. Kebijakan prioritas penggunaan Dana Desa tahun 

2025 menekankan pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, penguatan desa digital, serta 

peningkatan kualitas hidup masyarakat desa (BPKP, 2025; Sagara, 2025). Namun, dalam 

implementasinya, khususnya pada desa belum berkembang, pengelolaan Dana Desa 

masih menghadapi berbagai kendala, seperti rendahnya kapasitas aparatur desa, 

minimnya partisipasi masyarakat, serta dominasi penggunaan dana pada pembangunan 

fisik yang belum diimbangi dengan program pemberdayaan ekonomi (Safar; et al., 2024; 

Saputra; & Manjaleni;, 2025). Kondisi ini menyebabkan potensi Dana Desa belum 

sepenuhnya dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas dan kemandirian ekonomi 

masyarakat.  

Dalam perspektif teori pembangunan, kondisi tersebut menunjukkan belum 

optimalnya penerapan pendekatan community driven development yang menekankan 

partisipasi masyarakat sebagai aktor utama dalam proses pembangunan (Mccarthy et al., 

2017). Selain itu, menurut teori local economic development, pembangunan ekonomi lokal 

akan efektif apabila berbasis pada potensi sumber daya setempat serta melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam proses produksi dan distribusi (Windari, 2021). Artinya, 

kegagalan memaksimalkan Dana Desa bukan hanya persoalan tata kelola administratif, 

tetapi juga lemahnya integrasi antara kebijakan fiskal desa dengan pendekatan 

pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. 

Di sisi lain, Kabupaten Tolitoli memiliki potensi sumber daya lokal yang cukup besar 

di sektor pertanian, perikanan, dan pariwisata, namun masih dihadapkan pada 

ketimpangan pembangunan antar desa serta keterbatasan akses terhadap sumber daya 

dan layanan publik (Nursam; et al., 2024; Yahya, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan alternatif yang lebih partisipatif dan berkelanjutan, salah satunya melalui 

penerapan model ekonomi berbasis komunitas yang menekankan pemberdayaan 

masyarakat dalam mengelola potensi lokal secara mandiri (Ingkiat; et al., 2022; Windari, 

2021). Pendekatan ini sejalan dengan konsep community based development yang 

menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan sekaligus penggerak utama 

perubahan sosial ekonomi (Adiansah et al., 2021). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan Dana Desa sebagian besar 

berfokus pada aspek efektivitas kebijakan, akuntabilitas, partisipasi masyarakat, serta 

kompetensi sumber daya manusia. Beberapa studi menekankan pentingnya transparansi 

dan pengawasan dalam meningkatkan kinerja pengelolaan Dana Desa (Liani & Takari, 

2024). Selain itu, terdapat pula penelitian yang mengkaji pemberdayaan masyarakat 

melalui pendekatan pembangunan berbasis komunitas yang mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam pembangunan ekonomi lokal. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih memisahkan antara aspek tata kelola Dana Desa dan 

pendekatan ekonomi berbasis komunitas, sehingga belum memberikan model integratif 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi


AKSIOLOGI: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume: 6, Nomor 2, 2026 335 of 344 

 

 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi  

yang mampu menghubungkan pengelolaan keuangan desa dengan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat secara langsung (Suharnanik & Km, 2023). 

Beberapa peneliti fokus pada peningkatan akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan 

Dana Desa melalui pendekatan administratif dan kelembagaan. Ada penelitian yang 

fokusnya hanya terbatas pada partisipasi masyarakat tanpa mengintegrasikan model 

ekonomi berbasis komunitas dalam sistem pengelolaan Dana Desa secara menyeluruh 

(Liani & Takari, 2024; Mccarthy et al., 2017). Selain itu, penelitian terkait pemberdayaan 

ekonomi berbasis komunitas umumnya lebih menekankan pada aspek pengembangan 

sosial dan ekonomi lokal tanpa mengaitkannya secara langsung dengan instrumen 

kebijakan Dana Desa sebagai sumber pembiayaan utama. Bahkan, masih sangat terbatas 

penelitian yang secara spesifik mengkaji integrasi model ekonomi berbasis komunitas 

dalam pengelolaan Dana Desa pada desa belum berkembang sebagai upaya mendorong 

kemandirian ekonomi sekaligus menjawab agenda pembangunan nasional seperti Asta 

Cita Presiden (Prabowo; & Gibran, 2024). 

Secara teoretis, integrasi tersebut penting karena pengelolaan Dana Desa tidak hanya 

harus memenuhi prinsip akuntabilitas publik, tetapi juga mampu menciptakan economic 

value creation melalui pemberdayaan masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori participatory 

governance yang menekankan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan akan meningkatkan efektivitas kebijakan serta keberlanjutan program 

pembangunan (Wallerstein & Duran, 2010). Dengan demikian, penggabungan antara tata 

kelola keuangan desa dan model ekonomi berbasis komunitas menjadi kebutuhan 

konseptual sekaligus praktis dalam pembangunan desa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk mengintegrasikan model ekonomi 

berbasis komunitas ke dalam pengelolaan Dana Desa secara partisipatif dan berbasis 

potensi lokal di Desa Tende, Kecamatan Galang, Kabupaten Tolitoli. State of the art 

penelitian ini terletak pada upaya menggabungkan pendekatan tata kelola Dana Desa 

dengan model pemberdayaan ekonomi komunitas dalam satu kerangka implementatif. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada: (1) integrasi langsung model ekonomi 

berbasis komunitas dalam sistem pengelolaan Dana Desa, (2) fokus pada desa belum 

berkembang yang selama ini relatif kurang mendapat perhatian dalam penelitian, serta (3) 

penggunaan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan 

masyarakat secara aktif dalam seluruh tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

(Adiansah et al., 2021). Dengan pendekatan ini, diharapkan tercipta model pengelolaan 

Dana Desa yang tidak hanya akuntabel secara administratif, tetapi juga mampu 

meningkatkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model 

ekonomi berbasis komunitas dalam pengelolaan Dana Desa di Desa Tende, Kecamatan 

Galang, Kabupaten Tolitoli, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasinya sebagai upaya mendukung pencapaian Asta Cita Presiden dalam 

membangun Indonesia dari pinggiran. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Participatory 

Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam seluruh tahapan penelitian, mulai dari identifikasi masalah, 

perancangan model, implementasi, hingga evaluasi secara kolaboratif (Adiansah et al., 

2021). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus pada Desa 

Tende, Kecamatan Galang, Kabupaten Tolitoli, guna memperoleh pemahaman yang 

mendalam terkait implementasi model ekonomi berbasis komunitas dalam pengelolaan 

Dana Desa. Pendekatan PAR dinilai efektif dalam konteks pemberdayaan masyarakat 

karena mengintegrasikan proses penelitian dengan tindakan nyata untuk perubahan 

sosial yang berkelanjutan (Najamudin; & Fajar, 2024). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pemangku kepentingan yang terlibat dalam pengelolaan Dana Desa di Desa 

Tende, yang meliputi perangkat desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD), Tim 

Pelaksana Kegiatan (TPK), kelompok masyarakat, serta masyarakat penerima manfaat 

program Dana Desa (Safar; et al., 2024). Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu seperti 

keterlibatan, pengalaman, dan pemahaman terhadap pengelolaan Dana Desa (Kasih & 

Astawa, 2023). 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang 

bersifat siklus dan partisipatif. Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Potensi dan Masalah, dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) 

dan wawancara mendalam untuk menggali kondisi eksisting pengelolaan Dana Desa, 

potensi ekonomi lokal, serta permasalahan yang dihadapi masyarakat. 

2. Perancangan dan Evaluasi Model, peneliti bersama masyarakat merancang dan 

mengevaluasi model ekonomi berbasis komunitas yang sesuai dengan kondisi lokal. 

3. Pelaksanaan Pilot Project, model yang telah dirancang diuji coba dalam skala terbatas 

untuk melihat efektivitas implementasinya dalam pengelolaan Dana Desa. 

4. Monitoring dan Evaluasi, dilakukan observasi partisipatif untuk menilai tingkat 

partisipasi masyarakat, efektivitas program, serta dampak terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

5. Refleksi dan Penyempurnaan Model, berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perbaikan 

Pendekatan ini memungkinkan adanya proses pembelajaran bersama antara peneliti dan 

masyarakat serta menghasilkan model yang kontekstual dan adaptif terhadap kondisi 

lokal(Adiansah et al., 2021). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dirancang untuk mendukung 

pendekatan kualitatif partisipatif melalui teknik pengumpulan data yang beragam dan 

saling melengkapi. Instrumen utama berupa pedoman wawancara mendalam yang 

disusun secara semi-terstruktur untuk menggali informasi terkait pengalaman, persepsi, 

serta evaluasi para informan terhadap pengelolaan Dana Desa dan penerapan model 

ekonomi berbasis komunitas. Selain itu, digunakan panduan Focus Group Discussion 

(FGD) yang berfungsi untuk memfasilitasi diskusi kelompok dalam mengidentifikasi 
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potensi lokal, permasalahan, serta merumuskan solusi berbasis partisipasi masyarakat 

(Adiansah et al., 2021; Kasih & Astawa, 2023). Untuk memperkuat data empiris, penelitian 

ini juga menggunakan lembar observasi partisipatif yang memungkinkan peneliti 

mengamati secara langsung dinamika pelaksanaan program, interaksi antar pemangku 

kepentingan, serta tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi berbasis 

komunitas. 

Di samping itu, dokumentasi menjadi instrumen pendukung yang penting, meliputi 

pengumpulan data sekunder seperti RPJMDes, RKPDes, laporan keuangan desa, serta 

dokumen lain yang relevan dengan pengelolaan Dana Desa (Safar; et al., 2024). Seluruh 

instrumen dalam penelitian ini dikembangkan dengan mengacu pada kebutuhan 

penelitian dan sebagian merupakan adaptasi dari penelitian terdahulu yang relevan, 

sehingga memiliki dasar konseptual yang kuat. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas 

(trustworthiness), dilakukan triangulasi sumber dan metode, member check kepada 

informan, serta pencatatan proses penelitian secara sistematis (audit trail) guna 

memastikan konsistensi dan kredibilitas data yang diperoleh (Najamudin; & Fajar, 2024). 

Proses analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik kualitatif, yaitu 

dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan tema-tema utama yang 

muncul dari data secara sistematis dan partisipatif. 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilaksanakan di Desa Tende, Kecamatan Galang, Kabupaten Tolitoli 

pada tahun 2025 berhasil menunjukkan capaian yang signifikan dalam implementasi 

Community Based Economic Model (CBEM). Pada tahap awal penelitian dilakukan Focus 

Group Discussion (FGD) sebagai metode pengumpulan data partisipatif untuk 

mengidentifikasi kondisi tata kelola, tingkat partisipasi, serta potensi ekonomi lokal 

sebagai dasar perencanaan model (Adiansah et al., 2021). Temuan utama menunjukkan 

adanya peningkatan partisipasi masyarakat dalam musyawarah desa dari 42% menjadi 

71% setelah penerapan model partisipatif. Perubahan ini memperlihatkan transformasi 

pola tata kelola Dana Desa, dari sistem yang sebelumnya bersifat top-down dan 

didominasi Tim Pelaksana Kegiatan (TPK), menuju sistem kolaboratif yang lebih inklusif 

dan akuntabel. Hasil ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa deliberasi 

inklusif di tingkat desa berkontribusi pada peningkatan responsivitas kebijakan dan 

pemerataan alokasi sumber daya(Liani & Takari, 2024). 
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Tabel 1. Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam Musyawarah Desa 

No Indikator Sebelum 

Penerapan 

Model 

Setelah Penerapan 

Model 

Perubahan/Peningkatan 

1 Tingkat Partisipasi 

Musyawarah Desa 

42% 71% 29% 

2 Peran Masyarakat 

dalam Pembangunan 

Pasif 

(didominasi 

TPK) 

Aktif sebagai subjek 

pembangunan 

Transformasi peran 

3 Pola Tata Kelola Dana 

Desa 

Sentralistik, top-

down 

Kolaboratif, 

partisipatif 

Lebih inklusif & 

akuntabel 

(Sumber: Data primer, 2025) 

 

Selain aspek partisipasi, penelitian juga menguji dampak ekonomi melalui proyek 

percontohan pengolahan hasil pertanian. Kegiatan ini berhasil meningkatkan rata-rata 

pendapatan rumah tangga anggota sebesar 17%, membuktikan bahwa pengelolaan 

berbasis komunitas dapat memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan 

ekonomi, sebagaimana dikemukakan pada penelitian sebelumnya bahwa pemberdayaan 

berbasis potensi lokal mampu meningkatkan kesejahteraan warga (Najamudin; & Fajar, 

2024). 

Tabel 2. Peningkatan Kemandirian Ekonomi melalui Kelompok Usaha 

No Indikator Sebelum Model Setelah Model Perubahan/Peningkatan 

1 Pendapatan Rata-

rata Anggota 

Belum ada usaha 

produktif 

+17% dari baseline 

pendapatan 

Meningkat signifikan 

2 Pemanfaatan 

Dana Desa 

Dominan untuk 

pembangunan 

fisik 

Dialokasikan untuk 

usaha pengolahan 

hasil pertanian 

Lebih produktif & 

berorientasi ekonomi 

3 Dampak 

Ekonomi Rumah 

Tangga 

Tidak ada 

tambahan 

pendapatan 

Pendapatan 

tambahan dari usaha 

kolektif 

Meningkatkan 

kesejahteraan keluarga 

(Sumber: Data primer, 2025) 

 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai hambatan yang 

dapat mengganggu keberlanjutan program. Rendahnya literasi manajerial dan 

keterampilan kewirausahaan masyarakat menjadi tantangan utama, sebagaimana 

diungkapkan bahwa partisipasi yang tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan 

kapasitas masyarakat untuk mengelola kegiatan ekonomi. Selain itu, keterbatasan akses 

pasar menjadi kendala signifikan dalam memperluas jangkauan produk komunitas (Kasih 

& Astawa, 2023). 
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Tabel 3. Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Model 

No Kategori Hasil Penelitian (Temuan Lapangan) Implikasi 

1 Faktor 

Pendukung 

Komitmen Pemdes; Potensi pertanian dan 

perikanan; Dukungan regulasi desa & nasional; 

Arah kebijakan pembangunan kabupaten 

Menjadi pilar 

keberhasilan & peluang 

replikasi 

2 Faktor 

Hambatan 

Literasi manajerial rendah; Akses pasar terbatas Perlu intervensi 

pelatihan & perluasan 

pemasaran 

(Sumber: Data primer, 2025) 

 

Untuk memperjelas capaian partisipasi masyarakat dan peningkatan pendapatan 

rumah tangga, berikut gambaran perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan 

CBEM di Desa Tende. 

  

 

Gambar 1. Peningkatan Partisipasi dan Pendapatan Masyarakat Sebelum dan Seudah 

Penarapan CBEM di Desa Tende 

 

Model Ekonomi Berbasis Komunitas yang dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu 

Model Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Berbasis Dana Desa untuk Desa Belum 

Berkembang, merupakan pendekatan pemberdayaan yang menempatkan kelompok 

usaha desa sebagai pengelola utama kegiatan ekonomi berbasis potensi lokal, sejalan 

dengan prinsip pengembangan ekonomi lokal berbasis produksi di pedesaan. Dukungan 

alokasi Dana Desa minimal 20% untuk usaha produktif konsisten dengan prioritas 

nasional yang menekankan efisiensi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat desa  

(Maharani; et al., 2023; Marwa, 2025). Model ini dijalankan melalui kemitraan antara 

pemerintah desa, BPD, kelompok usaha, UMKM pendukung, serta LPPM Universitas 

Madako Tolitoli dengan rantai produksi terintegrasi mulai dari pemanfaatan hasil 

pertanian hingga pemasaran produk, sebagaimana praktik pembangunan komunitas yang 

menekankan kolaborasi multipihak. Penguatan kapasitas dilakukan melalui pelatihan 

manajemen usaha dan literasi keuangan yang terbukti sebagai faktor penentu 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi


AKSIOLOGI: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume: 6, Nomor 2, 2026 340 of 344 

 

 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi  

keberhasilan peningkatan kesejahteraan desa. Model ini telah diuji melalui pilot project 

usaha pengolahan hasil pertanian dan menunjukkan dampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan rumah tangga serta partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

keputusan pembangunan desa (Liani & Takari, 2024; Najamudin; & Fajar, 2024). 

 

  

 

Gamabr 2. Rancangan Model Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Berbasis Dana Desa 

Tende 

 

Selanjutnya dilaksanakan uji publik melalui Focus Group Discussion (FGD) yang 

melibatkan 27 peserta terdiri atas unsur pemerintah desa, BPD, TPK, tokoh masyarakat, 

petani, dan pemuda dengan metode diskusi terbuka, pemungutan suara penentuan usaha 

prioritas, serta pemetaan tantangan pemasaran. Pelibatan masyarakat secara langsung 

dalam perencanaan pembangunan terbukti meningkatkan rasa kepemilikan dan 

efektivitas hasil program (Nursam; et al., 2024; Wallerstein & Duran, 2010). Hasil FGD 

menunjukkan bahwa usaha pengolahan hasil pertanian ditetapkan sebagai prioritas 

karena dinilai paling potensial meningkatkan pendapatan masyarakat, sejalan dengan 

temuan bahwa pemanfaatan potensi pertanian lokal mampu memperkuat ketahanan 

ekonomi desa. Isu penting yang muncul meliputi keterbatasan akses pasar, kualitas 

produk, serta kebutuhan pendampingan berkelanjutan, sementara pemuda desa 

menyampaikan aspirasi keterlibatan dalam pemasaran digital untuk memperluas pangsa 

pasar hal ini sesuai dengan arah transformasi desa digital yang sedang dicanangkan 

secara nasional (Sagara, 2025). Dengan demikian, FGD menghasilkan kesepakatan 

bersama untuk memperkuat implementasi pilot project sebagai fondasi keberlanjutan 

model ekonomi komunitas di Desa Tende. 

 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi


AKSIOLOGI: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume: 6, Nomor 2, 2026 341 of 344 

 

 

https://aksiologi.pubmedia.id/index.php/aksiologi  

  

Gambar 3. Pilar Keberhasilan Pilot Project Pengelolaan Pertanian melalui  

Focus Group Discussion (FGD) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dirumuskan beberapa rekomendasi kebijakan konkret 

bagi Pemerintah Desa Tende. Pertama, pengalokasian minimal 20% Dana Desa untuk 

usaha produktif berbasis komunitas setiap tahun guna mendorong kemandirian ekonomi, 

sebagaimana diarahkan kebijakan pembangunan desa nasional. Kedua, perlunya 

pembentukan Unit Manajemen Usaha Desa yang melibatkan pemuda dan perempuan 

agar tata kelola usaha menjadi lebih inklusif dan adaptif. Ketiga, pelatihan manajemen 

usaha dan pemasaran digital secara rutin setiap semester untuk memperkuat kapasitas 

kewirausahaan masyarakat desa. Selain itu, ditetapkan penyusunan standar mutu produk 

dan SOP produksi untuk menjamin kontinuitas dan daya saing hasil usaha, serta 

kemitraan strategis dengan Dinas Perdagangan dan Koperasi guna memperluas akses 

pasar. Terakhir, diperlukan insentif berbasis kinerja melalui mekanisme profit-sharing 

untuk meningkatkan motivasi anggota kelompok usaha sekaligus memperkuat 

akuntabilitas pengelolaan ekonomi komunitas (Liani & Takari, 2024; Najamudin; & Fajar, 

2024). 

 

 

 

Gambar 4. Siklus Keberlanjutan Ekonomi Komunitas Desa Tende 
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Implementasi CBEM di Desa Tende terbukti mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat dan pendapatan rumah tangga melalui usaha pengolahan hasil pertanian, 

sekaligus mengubah tata kelola Dana Desa menjadi lebih inklusif dan partisipatif. 

Meskipun demikian, keberlanjutan ekonomi komunitas masih memerlukan penguatan 

kapasitas SDM dan optimalisasi akses pasar agar dampak pembangunan desa dapat terus 

bertumbuh dan berkelanjutan (Kwon et al., 2022). 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Community Based Economic Model 

(CBEM) dalam pengelolaan Dana Desa di Desa Tende, Kecamatan Galang, Kabupaten 

Tolitoli, terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dan kemandirian 

ekonomi desa. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam musyawarah desa dari 42% 

menjadi 71% mencerminkan adanya transformasi tata kelola dari sistem yang bersifat top-

down menuju pendekatan yang lebih partisipatif, inklusif, dan akuntabel. Selain itu, 

implementasi model melalui pilot project usaha pengolahan hasil pertanian mampu 

meningkatkan pendapatan rumah tangga sebesar 17%, yang menunjukkan bahwa 

integrasi Dana Desa dengan model ekonomi berbasis komunitas dapat memberikan 

dampak nyata terhadap kesejahteraan masyarakat. Model ini juga berhasil menggeser 

orientasi penggunaan Dana Desa dari dominasi pembangunan fisik menuju 

pemberdayaan ekonomi yang lebih produktif dan berkelanjutan. Namun demikian, 

keberhasilan implementasi model masih menghadapi beberapa kendala, terutama pada 

aspek kapasitas sumber daya manusia dan keterbatasan akses pasar. Hal ini menunjukkan 

bahwa partisipasi masyarakat yang tinggi perlu diimbangi dengan penguatan kapasitas 

manajerial, kewirausahaan, serta dukungan jaringan pemasaran agar keberlanjutan model 

dapat terjamin. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa model ekonomi 

berbasis komunitas merupakan pendekatan yang relevan dan strategis dalam 

mengoptimalkan pengelolaan Dana Desa, khususnya di desa belum berkembang. Model 

ini tidak hanya meningkatkan efektivitas tata kelola, tetapi juga berkontribusi dalam 

mewujudkan kemandirian ekonomi desa serta mendukung pencapaian agenda 

pembangunan nasional, khususnya Asta Cita Presiden dalam membangun Indonesia dari 

pinggiran. 
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